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A B S T U  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah perilaku senior auditor 

berpengaruh terhadap kinerja dan kepasan staf audit. Untuk mencapai tujuan 
tersebut penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatiJ: Variabel yang diteliti 
adalah variabel bebas perilaku senior auditor dan variabel tergantung kinerja tim 
audit bang ditunjukan oleh efisiensi dan efebytas audit) dan kepuasan kerja staf 
audit. Alat ukur yang digunakun adalah Yukl b 23 fmnomy, yaitu kuesioner perilaku 
senior auditor yang dikembangkan oleh Yukl(1986). Kuisioner melipti pemyataan 
perilaku senior auditor yang terbagi ke dalam d m  dimemi dasar perilaku kepemimpian, 
yaitu perilaku yang berorientasi pada tugas dan perilaku yng berorientasi pada 
hubungan. 

Populasi &lam penelitian ini adalah seluruh tim auditpada kantor akuntan 
publik di Surabaya. Dengan menggunakan metode random sampling diperoleh 
sampel sebanyak 57 tim audit. Untuk meliht apakah terdapat pengaruh antara 
penpenlaku senior auditor t e r h h p  kineja tim audit d m  iiepmman staf audit, digumzkan 
stepwise regression analysis. Berdasarkan hasilpengujian tersebut d@eroleh bahwa 
efisiensi audit dapat meningkat bila senior auditor menggunakan perilaku yang 
berorientasipada tugas (seperti pelatihan) maupun perilaku yang berorientasipada 
h h g a n  (seperi bimbingan kavr). Sehgkarr kepuasan stajfaudit dapat ditingkatkan 
jika senior aditor menggunukan baik pepilaku yang berorientasi pada tugas (seperti 
menyediakan imbalan) maupun berorientasipada hubungan (seperti menginspirasi 
bawahan dan menunjukkan pertimbangan) 

Kata Kanci: perilaka senior auditor, kinerja tim dun kepuasan staf audit 

Phak bank biasanya mendasarkan risiko informasi pada laporan keuangan 
yang telah diaudit oleh akuntan publik. Mereka menganggap bahwa jika laporan 
yang diaudit oleh akuntan adalah laporan audit dengan pendapat wajar tanpa 
pengecualian, maka informasi yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 
telah cukup akurat. Dari uraian diatas terlihat bahwa pemberian kredit kepada suatu 
perusahaan dipengaruhi oleh opini akuntan pubilik terhadap laporan keuangan 
perusahaan yang bersangkutan, sehingga terjadinya krisis ekonomi seharusnya tidak 
atau sedikitnya berdampak terhadap bank-bank yang ada di Indonesia, jika h t a n  
publik yang melakukan audit memiliki kompetensi, dan independensi yang cukup 
tinggi. Dengan adanya kompetensi yang dirniliki oleh tenaga ahli yang bekerja pada 

- 
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suatu kantor akuntan publik, mereka dapat melaksanakan audit dengan efektif dan 
efisien. Sedangkan dengan independensi, mereka mampu menarik kesimpulan yang 
tidak memihak mengenai laporan keuangan yang diaudit (Arens & Loebbecke, 2000: 
20). 

Sikap independensi dalam kenyataan di lapangan sulit diterapkan. Contoh 
nyata yang terjadi adalah pada masa krisis ekonomi, dimana banyak perusahaan yang 
bangkntt dan banyak bank yang dilikuidasi, yang menunjukkan adanya ketidakberesan 
di dalam perusahaan. Padahal laporan keuangan perusahaan tersebut telah diaudit 
oleh akuntan publik, yang didalam laporanny a menunjukkan pendapat wajar tanpa 
pengecualian. Hal ini berarti bahwa akuntan publik telah menymbunyikan keadaan 
perusahaan yang sebenarnya dan mempertaruhkan indenpendensi akuntan publik 
untuk kepentingan sekelompok organisasi tertentu, yaitu perusahaan dan kantor 
akuntan publik itu sendiri. 

Didalam suatu penugasan audit, partner bata~ggung jawab secara keseluruhan 
atas pemeriksaan. Biasanya ia memperkerjakan tenaga-tenaga profesional untuk 
membantunya. Tenaga-tenaga profesional tersebut merupakan para staf auditor, atau 
yang biasa disebut dengan junior. Mereka umumnya para karyawan baru, yang 
kompetensi dan independensinya belum begitu tinggi. Untuk itu partner kemudian 
akan menunjuk salah seorang s&ya yang memiliki pengalaman dan pelatihan yang 
lebih memadai, untuk menjadi pembantu utama. Sebutan bagi jabatan pembantu 
utama berbeda antara satu kantor akuntan publik dengan kantor akuntan publik yang 
lain, namun pada dasarnya fungsinya sama. 

Dalam penelitian ini yang disebut sebagai pembantu utama adalah senior 
auditor. Senior auditor ini merupakan pimpinan dari tim audit yang ditunjuk untuk 
melakukan tugas tertentu dan bertanggung jawab untuk menentukan apakah tujuan 
audit yang t e M  ditentukan tercapai. Menurut Tuanakotta (1982;13) tanggung jawab 
pembantu utama yang berkenaan dengan pemeriksaaan meliputi: Perencanan 
pemeriksaan yang teratur, pengawasan atas pekerjaan lapangan, yang meliputi (1) 
Pembagian tugas diantara para staf akuntan, (2) Pelaksanaan tugas lapangan yang 
tidak dapat diserahkan kepada bawahannya, (3) Peninjauan atas pekerjaan bawahan, 
(4) Memberi laporan kepada atasan, dan (5) Menjaga hubungan baik dengan langgamn, 
penulisan laporan, serta mengadakan pertemuan rutin dengan langganan. 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa independensi dan kompetensi hasil 
pekerjaan audit ditentukan oleh senior auditor sebagai pimpinan dari tirn audit. Dalam 
kenyataan, seorang pimpinan dapat mempengaruhi moral dan kepuasan kerja, 
keamanan, kualitas kehidupan kerja, tingkat prestasi bawahan. Qleh karena itu, bila 
suatu kantor &tan publik dapat mengidentifibasi perilaku clan teknik kepemiqinan 
yang efektif, kantor akuntan publik tersebut barangkali akan dapat mempelajari 
perilaku dan teknik kepemimpinan tersebut untuk meningkatkan kompetensi dm 
independensi para stafnya, sehingga apa yang dihasilkan oleh para pegawai kantor 
akuntan publik tersebut dapat diterima oleh berbagai pihak, dan tidak akan menimbulkm 
kerugian di kemudian hari. 

Perilaku pimpinan yang digunakan dalarn penelitian ini adalah perilaku pimpinan 
yang mengacu pada dua dimensi dasar perilaku kepemimpinan, yaitu perilaku yang 
berorientasi pada tugas dan perilaku yang berorientasi pada hubungan. Perilaku yang 
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berorientasi pada tugas cenderung menekankan aspek teknis dari pekerjaan, perhatian 
utama mereka adalah pada penyelesaian tugas kelompok mereka, dan anggota 
kelompok merupakan alat untuk mencapai tujuan akhir itu. Sebaliknya pimpinan 
yang berorientasi pada hubungan, cenderung menekankan hubungan antar pribadi, 
mereka berminat secara pribadi pada kebutuhan bawahan mereka, dan menerima 
perbedaan individual antara para bawahan. 

Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah 
1 .  Apakah perilaku senior auditor mempunyai pengaruh terhadap kepuasan staf 

audit pada kantor akuntan publik di Surabaya? 
2. Apakah perilaku senior auditor mempunyai pengaruh terhadap kinerja tim audit 

pada kantor akuntan publik di Surabaya? 

Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan d a a t  sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi kepada kantor akuntan publik mengenai pengaruh perilaku 
senior auditor terhadap kepuasan staf audit dan kinerja tim audit. 

2. Memberikan informasi kepada kantor akuntan publik mengenai perilaku dan 
teknik kepemimpinan yang dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan staf auditor. 

3. Memberikan bahan pertirnbangan kepada kantor akutan publik dalam menyeleksi 
calon pegawai yang tepat bagi jabatan yang menuntut kepemimpinan. 

4. Memberikan bahan pertirnbangan kepada kantor akuntan publik dalam merancang 
program-program yang menanandcan pola perilaku tertentu ke dalam diri karyawan 
yang ingin menjadi pimpinan yang efektif. 

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Akuntansi Perilaku 
Akuntansi menurut Ikhsan dan Ishak (2005;l-2) merupakan suatu sistem 

untuk menghasilkan informasi keuangan yang digunakan oleh para pemakainya 
dalam proses pengambilan keputusan bisnis. Tujuan informsi tersebut adalah 
memberdm petunjuk dalam memilih tindakan yang paling baik untuk mengalokasikan 
sumber daya yang melangkah pada aktivitas bisnis dm ekonomi. Namun, pemilihan 
dan penetapan suatu keputusan bisnis juga melibatkan aspek-aspek keperilakuan 
dari para pengambil keputusan. Dengan demikian akuntansi tidak dapat dilepaskan 
dari aspek perilaku manusia serta kebutuhan organisasi akan informasi yang dapat 
dihasilkan oleh akuntansi. 
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Penjelasan diatas menunjukkan adanya aspek keperilakuan pada akuntansi, 
baik dari pihak pelaksana atau penyusun informasi maupun dari pihak pemakai 
akuntansi. Pihak pelaksana atau penyusun informasi akuntansi adalah seseorang atau 
kurnpulan orang yang mengoperasikan sistem informasi akuntansi dari awd sampai 
terwujudnya laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa pelaksanaadpenyusunan 
informasi akuntansi memainkan peranan penting sebab hasil kerja mereka dapat 
memberikan manfaat bagi kemajuan organisasi dalam bentuk peningkatan kerja 
melalui motivasi kerja. Dengan demikian, akuntansi perilaku menyediakan manfaat 
yang cukup besar bagi para manajer/pemimpin dan akuntan. Dengan menyediakan 
informasi ekonomi tambahan yang tidak diberikan oleh sistem akuntansi atau yang 
tidak dilaporkan dalam laporan keuangan, akuntansi perilaku dapat membantu 
manajedpemimpin dan akuntan dalam proses pengambilan keputusan. 

Sekilas Tentang Akuntan Publik 
Akuntan publik menurut Tuanokotta (1992: 5) merupakan badan independen 

yang bertanggung jawab atas audit laporan keuangan dari perusahaan. Pemeriksaan 
yang dilakukan oleh akuntan publik merupakan pemneriksaan atas pertanggujawaban 
pimpinan perusahaan dalam bentuk laporan keuangan yang didasarkan atas 
pemeriksaan terhadap berjalan atau tidaknya sistem pengendalian intern, catatan- 
catatan administrasi, dm bukti-bukti pembukuan serta bukti-bukti lain yang diperoleh 
dari pihak luar. Oleh karena itu, hasil dari pemeriksaan akuntan publik dapat 
berpengaruh bagi pihak luar. Untuk itulah akutan publik &tuntut untuk benar-benar 
independen, baik bagi dirinya sendiri maupun persepsi di kalangan masyarakat. 
Sikap mental akuntan menurut persepsi masyarakat inilah yang sulit untuk 
dipertahankan. 

Standar Pemeriksaaan Akuntan 
Standar pemeriksaan akuntan (Ikatan akuntan Indonesia 2001 ; 11 0.1) 

merupakan pedoman bagi auditor dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya 
Standar-standar ini meliputi pertimbangan mengenai profesionalitas auditor, seperti 
keahlian dan independensi, persyaratan pelaporan, dan bahan bukti. Standar 
pemeriksaan akuntan yang diakui oleh Ikatan Akuntan Indonesia terdiri dari tiga 
standar utarna, yaitu standar mum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. 
Ketiga standar yang telah disahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia ini dinyatakan 
sebagai berikut : 

1. Standar Umum (Standar Profesional akuntan Publik 2001,150;l) 
a. Audit haws dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian 

dan pelatihan teknis sebagai auditor. 
b. Dalam semua ha1 yang berhubungan dengan penugasan, independensi dalam 

sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 
c.Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 

menggunakan kemahiran profesionalnnya dengan cermat dan seksama. 
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lain. obyektilitas berarti sikap tidak memihak dalam mempertimbangkan fakta, 
terlepas dari kepentingan pribadi yang melekat pada fakta yang dihadapinya. 

Pasall5 mengenai kewajiban akuntan publik untuk menjelaskan kepada stafdan 
ahli lainnya yang bekerja padanya mengenai keterikatan mereka pada kode etik 
b t a n  Indonesia. Pasall6 dan 17 berisi akuntan publik tidak boleh mmerima 
pekerjaan kecuali ia atau kantornya dapat diharapkan mampu menyelesaikan 
pekerjaan tersebut dengan kompetensi profesional sesuai dengan Norma 
Pemeriksaan Akuntan. 

3. Tanggung Jawab Kepada KIiennya 
Pasal 19 mengatur tentang penjagaan kerahasiaan informasi yang diperoleh 
akuntan selama penugasan porfesionalnya. Sedm&an pasal20 mengatur tentang 
penetapan honorarium untuk jasa yang diserahkan kepada klien. 

4, Tanggung Jawab Kepada Rekan Seprofesinya 
Hubwagan a n t .  rekan seprofesi diatas dalam prtsaf 21 dan 22. Didam pasaf-pasal 
ini dijelaskan bahwa akuntan publik berkewajiban memelihara hubmgan baik 
antam rekan se~rofesinva. Adakalanva klien memutuskan untuk meneeanti 
akuntan publiknia deng& akuntan pudlik yang lain. Untuk mencegah hudc;lgao 
yaw tidak baik, maka akuntan oublik baru bakewaiiban memelihara hub- 

dengan akuntan publik iang lama, yang c a h y a  tidak secara eks&sit 
disebutkan dalam kode etik akuntan Indonesia. 

5. Tanggung Jawab Lainnya 
Ada tiga perilaku yang dipanclang tidak etis dalam profesi akuntan publik, yaitu : 

a. Mengiklankan diri atau mengijinkan pihak lain meng&lankan nama atau 
jasa yang dijualnya (pasa123). 

b. Membayar imbalan untuk memperoleh pekerjaannya (past1 24). 
c. Menawarkan jasanya secara tertulis kepada calon klien ( p a d  25). 

Aspek Perihku dari Auditor 
Mempelajari aspek perilaku dari auditor, merupakan ha1 yang perlu untuk 

dilidcthm. Dengan mempelajari asgek ini, perikh auditor dalam menghadapi situasi 
audit tertentu dapat diprediksi, sehingga p e r i h  auditor tersebut akan d a s a  
dapattdontroL Selain itujxed&abilitasperrlahuauditclrjugaakandapatm~ 
kepercayaan dalam pekerjaan auditor. 

Seringkali masyarakat menghubwgkan kegagalan yang dilakukan oleh &r 
dengan personalitas auditor tersebut. Namun satu ha1 yang benar bahwa kegagalan 
s e m g  auditor cialam melakukan pekerjaan auditar adalah karena auditor tersebut 
ti& memiliki kompetensi dan independensi d a b  melakukan tugas audit. Oleh 
karena itu, dalam menilai ke rja auditor, masyarakiit dituntut untuk menghilangkan 
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Standar Pekerjaan Lapangan (Standar Profesional Akuntan PubIik 
2001,150;1) 
a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik--ya dan jika digunakan asisten 

hams disupervisi dengan semestinya. 
b.Pemahaman yaag memadai atas strukhur pengendalian intern harus diperoieh 
untuk mmncanakan audit dan menentdan sifat, saat, dan lingkup pengujian 
yang harus dil- 

c.Bukti audit kompeten yang culcup hams diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan, pengajuan pertanyaan d m  konfmasi sebagai dasar yang 
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit. 

3. Standar Pelaporan (Standar Profesional Aknntan Pnblik 2001,150;2) 
a-Laporan audit hams menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
b.laporan audit harus memmjukan kePdaan yang di d a b y a  prinsip akuntansi 

tidak secara konsisten diterapkan &lam penyusunan laporan keuangan 
@ode berjah dalam hubungannya dengan prinsip alcuntansi ymg dkmditerapkan 
dalam periode sebelumnya. 

c. Pengungkapan informatif dalam Iaporan kmmgm harus dipandang manadai 
kecuali dinyatakan lain dalam laporan keuangan. 

d. Laporan audit harus memuat suatu pemyataan pendapat mengenai Iapcrran 
k e u a q p  secara keseluruhan atas suatu asersi bahwa pernyataan d d a n  
tidak dapat d i .  Jika pendsrpat secara keseluruhan tidak dapat d i  
maka alasannya harus dinyatakan. Dalam ha1 dimana auditor harus 
dihubungkan dengan laporan keuangan, laporan auditor hams memuat 
petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan auditor, jika ada, dan tingkat 
tanggung jawab yang dipikulnya. 

Kode Etik Akutan Publik 
Kode etik -tan menurut Munawir (19%: 58-59) dapat diartikan sebagai 

suatu sistem prinsip moral dan pelaksanaan aturan yang memberikan pedoman 
kepada akuntan dalam berhubungan dengan klien, masyarakat, dan akuntan lain 
sesama profesi. Selain itu kode etik akuntan juga dapat diartikan sebagai alat atau 
saraaa untuk memberikan keyakinan kepada klien, pemakai laporan keuaflgan, dan 
masyarakat pada umumnya tentang kualitas atau mutu jasa yang diberikan oleh 
akuntan. Kode etik IAI dimaksudkan sebagai panduan dan aturan bagi seluruh 
anggota, yang berpraktik sebagai akuntan publik, lingkungan dunia usaha, instansi 
pemerintah dan pendidikan dalam memenuhi tanggung jawab profesionalnya. 

Kode etik Ikatan Akutan Indonesia terdiri dari 5 bagian sebagai berikut : 
1. Kepribadian Akuntan Publik 

Ada 3 pasal yang mengatur kepribadian -tan publik, yaitu pasal12,13, dan 
14. Pasal-pasal tersebut mengatur tentang mdqxndensi dm o b y e u t a s  akuntan 
publik. lndependensi herarti bebas dari pengaruh, tidak dikendalkn oleh pihak 
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faktor personalitas dalam menilai pekerjaan auditor. Keempat alasan tersebut mtara 
lain adalah : 

1. Auditor yang akan bekerja harus memitiki persiapan akademik yang tinggi 
(yang bukan lulusan perguruan tin@ biasanya tidak bisa mernasuki profesi 
hi). 

2. Penyaringan yang intensif sebelum penerimaan kerja dan wawancara yang 
dWaikan berulang kali menjadikan auditor yang baru ditmima sebagai sahh 
satu anggota dari kelompok yang terpilih secara ketat. 

3. Auditor baru secara ekstensif telah dilatih kembali oleh atasan mereka. Junior 
auditor diawasi secara ketat dan jarang diletakkan pada situasi yang 
menyebabkan kantor akuntan publik menghadapi risiko. Pengalaman 
merupakan ha1 yang sangat ditekanban &lam menentukan jenjang jabatan 
auditor. 

4. Bertentangan dengan pernyataan profesinya publik, sangat jarang terjadi 
pengambilan keputusan &lam auditing. 

Dari alasan yang dikemukakan diatas, maka dapat dikatakan bahwa yang 
menentukan kegagalan auditor dalam p e l b a a n  tugasnya adalah independensi 
dan kompetensi auditor, dan bukan personalitas auditor itu. 

Twri Perilaka Kepemimpinan 
1. Penelitian Un~ersitas Negeri Ohio 

Penelitian yang dilakukan di Ohio State University pada akhir dasawarsa 
1940-an diawali dengan lebih dari seribu dimensi perilaku akhirnya mereka 
menyempitkan daftar menjadi dua kategori &sar, yaitu struktur awal {initating 
structure) dan pertimbangan {consideration). Pernimpin yang memiliki perilaku 
stntktur awal yang tin%gi akan cenderung untuk menugasi bawahannya &ngan tugas- 
tugas tertentu, dan mengharapkan agar mereka mempe- standar kerja yang 
pasti serta menercankan dipenuhinya tepat wakhr. Sedangkan jika pemimpin memiliki 
perilaku pertimbangan yang tinggi, akan cendemg menunjukkan kepeduliamya 
terhadap kenikmatan, kesejahteraan, status, dan kepuasaan para bawahannya. 

2. Penelitian Universitas Michigan 
Dalam tahun 1947, di Univemitas Michigan dimulai penelitian tentang cara 

terbaiIc mengelola upaya orang-orang untuk mencapai sasaran prestasi dm kepuasaan 
yang dihmpkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan pksip-prinsip 
dan metode kepemimpinan yang efektif. Melalui wawancara dengan para pmhpin 
dm pengikutnya, peneliti mengidentitikasi d m  gaya kepemimpinan yang berbeda, 
yaitu perilaku yang berurientasi pada pekerjaan oob centered behaviorur) dan perilaku 
yang korientasi pada karyawan {employee centered behmiour). Pemimpin yang 
berorientasi pekerjaan mempraktekkan penyeliaan ketat, sehingga bawahan 
mefaksanakan tugas mereka dengan menggtmakan prosedur yang ditentukan dengan 
jelas. Jenis pemimpin ini mengandalkan kepemimpinan mereka atas kekuasaan 
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paksaan, imbalan dm legitimasi untuk mempengaruhi perilaku dan prestasi para 
bawahan. Perhatian atas b a w h  dipandang sebagai barang mewah yang ti& dapat 
d ik ikan  pemimpin. Pemimpin yang berorientasi pada karyawan yakin tentang 
perlunya pndelegasian pengambilan keputusan, upaya membantu karyawan &lam 
memenuhi kebutuhan mereka dengan menciptakan suatu lingkungan kerja yang 
mendorong dan mempedmtkm kemajuan pribadi, patumbuhan & prestasi karyawan. 

Hnbnngan antrtra Perilaku Kepemimpinan dengan Kinerja Bawahan 
Pimpinan yang efektif adalah pimpinan yang mampu menunjukkan jalan 

yang dapat ditempuh oleh para bawahan sehingga gerak dan posisi sekarang ke 
posisi yang diinginkan di masa yang akan datang dengan lancar. Sedangkau Bass 
&lam Loebbecke (1 997;85), lebih menekankan pada efek yang ditimbulkan oleh 
pemirnpin terhadap bawahannya, sehingga bawdmmya merasa percaya, diakui, setia 
dan hormat kepada pimpinan, clan tamotivasi untuk melakukan sesuatu yang lebih 
dari yang seharusnya dilakukan-Menurut Yukl (49-50),seorang pimpinan 
mentransformasi bawaharmya melalui : 

1. Membuat bawahan makin menjadi sadar akan pentingnya hasil pekajaan. 

2. Melibatkan mereka dalam ha1 peninglratan selfinterest dari kemajuan 
organisasi. 

3. Mengakomodasi keinginan-keinginan bawahan. 

Dengan dernikian, peran seorang pimpinan sangat diperlukan untuk membantu 
berjalannya komunikasi antara bawahan dengan atasan. Dengan terciptanya perlaku 
kepemirnpinan yang sesuai dengan situasi kerja akan membuat para bawahan dapat 
menghasilh tingkat kinerja yang diharapkan oleh organisasi. Sebagaimana telah 
diketahui bahwa bedmil tidaknya dalam mencapai tujuan orgauisasi sangat teqpntung 
kepada manusia sebagai pelaksananya. Oleh karem itu pelatihan mempunyai banyak 
dampak langsung terhadap keahlian dan kdrampiIan karyawan dan merupakan 
pendorong untuk lebih maju serta bekerja lebih efisien. 

Dalam suatu organkasi dimana pimpinan yang memegang garis kebijakwmm 
yang tertinggi telah menentukan asas tentang apa yang hams dikerjakan, bagaimana 
cara mengerjakan serta apa pula yang menjadi pedomana kerja yang hams di 
laksanakan dengan baik apabila tidak dibekali dengan dengan pengetahuan, 
keterampilan, keahlian dan disiplinan yang cukup dari karyawan. 

Latihan sangat perlu d i l a k u .  baik bagi karyawan yang sudah lama bekeja 
maupun yang baru bekerja bagi karyawa ban, latihan dibutuhkan sebelum mereka 
menjalankan tugasnya, sedangkan bagi karyawan yang lama, latihan diharapkan 
&pat meningkatkan keterampilan kerja mereka, mupun untuk m e m p e r s ~  diri 
dalam hubungan dengan promosi ke tingkat jabatan yang lebih tinggi. Sedangkan 
prestasi k4a perlu dilakukan sebagai kelmjutan dari program latihan untuk mengontrol 
hasil latihan yang telah dilakukan dan untuk melihat sejauh mana perkembangan 
tenaga kerja (kualitas) yang dirniliki suatu organistxi dan disiplin agar menyelesaikan 
tugas sesuai dengan waktu yang telah dianggarkan. 
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Hubnngan antara Perilaku Kepemimpinan dengan Kepuasan Kerja Bawahan 
Pimpinan merupakan salah satu ha1 penting untuk menentukan kepmsan 

kerja b a w h .  Hal ini dijelaskan oleh Yukl(2001;49) dalam sebwh model mengenai 
aspek-aspek yang mempengasufu kepuasan kerja. Model tersebut didasari oleh teori 
pengharapan, yaitu kepuasan kerja tercapai apabik terdapat kesesuaian antara apa 
yang diarapkan oleh bawahan dengan apa yang sebenamya tmjadi. Menurut Kuswadi 
(2005;54-55) Kepuasan karyawan rnerupakan langkah pertama karena karyawan 
merupakan titik-titik temu antara perusahaan dan pelanggan. Karyawan yang tidak 
puas sering mengakibatkan pelanggan perusahaan menjadi tidak puas. Kepuasan 
karyawan dapat membantu memaksimalkan pmfitabilitas perusahaan dalam jangka 
melalui empat cara yaitu : 

1. Karyawan yang puas cenderung bekerja dengan kualits yang lebih tinggi. 
2. Karyawan yang puas cenderung bekerja lebih produktif. 
3. Karyawan yang puas cenderung bertahan lebih lama dalam perusahaan. 
4. Karyawan yang puas cenderung dapat menciptakan pelanggan yang puas. 

Menurut Kuswadi (2005;55) Seorang pemimpin yang bijaksana harus mel- 
survei kepuasan karyawan dengan tujuan: 

1. Mengidentifzkasikan kepuasan karyawan s e c m  keseluruhan. 
2. Mengetahui persepsi setiap karyawan terhadap perusahaan. Sampai seberapa 

dekat persepsi tersebut sesuai dengan harapan mereka dan bagaimana 
perbandingan dengan karyawan lain. 

3. Mengetahui atribut-atribut rnana yang termasuk dalam kategori kritis yang 
kpengaruh secara signiBm terhadap kepuasan karyawan. Atriiut yang bersifat 
lcritis tersebut merupakan prioritas untuk diadakannya peningkatan kepuasan 
kayawan. Dengan mengetahui indeks kepuasan karyawan dari waktu ke waktu, 
peusahaan &pat memonitor dan memperbaiki antara harapan karyawan dan 
ersepsi dari apa yang diterimmya dari pe- ternpat mereka bekerja. Dapat 
dimonitor dan dipehaiki dimasa-masa mendatang. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa supervisi atau kepemimpinan 
dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 

Hipotesis 
Menurut Maslow kebu- merupakan symt damruntuk memenuhi kebutuhan 

fisik seperti, makan,minum, perlindungan dan sebagainya, yang disebut kebutuhan 
dasar utama. Secara ringkas, kebutuhan manusia ada 5 yaitu, (1) fisiologis (2) 
keamman (3) sosial(4) penghargaan (5) ~~i diri. Jika semua kebutuhan para 
bawahan tersebut terpenuhi, maka para bawahm akan bekerja sesuai dengan apa 
yang diinginkan dan tepat pada waktu yang telah dianggarkan. 

Menurut Yukl(2001;49) Senior auditor yang lebih efektif berkosentrasi pada 
flungsi-hgsi yang berorientasi pa& tugas misahya, merencanakan dm mengatur 
pekerjaan, mengokoordinir kegiatan para stafhya, clan meny ediakan keperluan 
peralatan, dan bantwin teknis yang dibutuhkan. Dimping itu, para senior auditor 
efektif memandu para stahya ddam menetapkan tujuan-tujuan kinerja @@onname 
goals) yang tinggi. 
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Para senior auditor yang efektif Iebih pen& perhatian, mendukmg dan m e m h t u  
para stahya serta memperlihatkan kepercayaan dan rasa dipercaya bertindak ramah 
tarnah, mengerti masalah bawahan, meningkatkm karir mereka, selalu m e m b e b  
informasi kepada staq memperlihatkan apresiasi terhadap ide-ide para bawahan dan 
membmkm pengakuan clan keberhasilan para bawahan. Dari bebaapa penjelasan 
diatas maka dapat diarnbil suatu simpulan hipotesa sbb.: 

1. Perilaka senior auditor mempunyai penganrh tahadap kepuasan staf audit 
pa& kantor -tan publik. 

2. Perilaku senior auditor mempunyai pengaruh terhadap kinerja tim audit pada 
kantor akuntan publik. 

METODA PENELITIAN 

a. Populasi 
Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah seluruh tim audit pada 

kantor akuntan publik yang a& di Surabaya Menmt data yang diperoleh dari <faftar 
anggota LAI seksi akuntan publik, sampai saat tahun 2005 populasi kantor akuntan 
publik yang ada di Surabaya berjumlah 47 kantor akuntan publik. 

b. Sam@ 
Penelitian ini adalah penelitian empiris yang maggwkm sampeL Penggmaan 

sampel ini diperlukan mengingat jrmzlah popdasi yang cukup besar. Dalam penelitian 
ini diambil sampel sebanyak 24 KAP. Jumlah ini diperoleh menggunakan nunus n 
= 1/2N (Singarimbun, 1989: 149-150), dimana N merupakan jumlah pqulasi KAP. 
Pemi l ib  sampel dilakukan dengan metode random sampling dengan menggunakan 
sistem undian. Dari tiap-tiap KAP yang terpilih, diarnbil sampel sebanyak tie tim 
audit. Tiap-tiap tim audit dalam satu KAP dipimpin uleh senior auditor yang berbeda. 
Dengan demikian penyebaran kuisioner dalarn penelitian h i  d i l m  pada sampel 
sebanyak 72 tim audit. 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel bebas dalam penelitian ini berupa perilah pimpinan yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari dua dimensi dasar perilah pimpinan yang 
dikembangkan oleh Y& (Van Fleet and YukI, 1986), dan biasa disebut sebagai 
Yukf 5 23 factor taxonomy, yaitu : 

a. Perilaku yang bermientasi pada tugas, adafah perilaku pimpinan yang 
cenderung menekankan aspek teknis dari pekerjaan, dan mempunyai 
perhatian utama pada penyelesaian tugas wtuk mencapai tujuan a i r  
tertentu. Terdiri dari 13 item pernyiftaan perilaku senior auditor. 

b. Perilaku yang berorientasi pada b u m ,  adalah perilaku pimpinan 
yang c e n h g  mendadcan hubtqm antara pribadi dan manpunpi 
perhatian yang besar terhadap kebahhan bawahan, terdiri dari 10 
item pernyataan perilaku senior auditor. 
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2. Variabel tergantung yang d i p e n g d i  oleh perilaku senior auditor terdiri dari 
dua variabel, yaitu : 

a. Kinerja tim audit 
Adalah efektifitas dan efisiensi audit. Efisiensi audit ditunjukan oleh 
kemampuan tim audit untuk memenuhi jam audit yang dianggarkan. 
Sedangkan efektifitas audit ditunjukan oleh kualitas dan kecukupan, serta 
kompetensi bukti audit yang d i k u m p ~ & ~ ~  dalarn penugasan audit tertentu. 

b. Kepuasan kerja staf auditor 
Adalah tingkat kepuasan kerja staf auditor pada saat mengerjakan penugasan 
audit tertentu. 

Variabel-variabel penelitian diukur dengan skala Likert 1 = "sangat tidak 
setuju" hingga 5 = "sangat setuju". 

Teknis Analisis 
Teknik analisis yang digunaan dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Uji Reliabilitas Alat Ukur 

Untuk mengetahui keandalan item-item pertanyaan kuisioner. Apabila nilai 
uji koefrsien realibilitas mendekati satx, maka item-item pernyataan kuisioner 
tersebut dapat dipercaya keandalannya. Dalarn penelitian ini pengujian validitas 
tidak dipergunakan lagi karena pertanyaan perilaku senior auditor telah teruji 
oleh Sari (2002) dalam penyelesaian tugas akhir (studi kasus pada KAP Surabaya) 
di Univrsitas Airlangga. 
Uji Hubungan antara perilaku Senior Auditor terhadap Kinerja tim dan 
Kepuasan Staf Audit. 

Uji korelasi yang digunakan adalah uji korelasi Pearson Product Moment. 
Analisis uji ini berguna untuk mengetahui apakah diantara kedua variabel 
penelitian mempunyai hubungan atau tidak. 

3. Analisa Pengamh Variabel Bebas Perilaku Senior Auditor terhadap Variabel 
Tergantung Kinerja Tim dan Kepuasan Staf Audit. 

Untuk menganalisa pengaruh variabel bebas perilaku senior auditor terhadap 
variabel tergantung kinerja tim audit (yang ditunjukkan oleh efisiensi dan 
efektifitas audit) dan kepuasan kerja staf audit dilakukan dengan menggunakan 
stepwise regression analyses. Persamaan regresiny a adalah sebagai berikut: 

Keterangan : 
YI: Kinerja tim audit (ditunjukkan oleh efisiensi dan efektivitas audit). 
Y2: Kepuasan Ke rja Staf Audit 
a : Intersep kurva terhadap sumb Y 
b : Koefisien regresi masing-masing variabel bebas 
X : Variabel perilaku senior auditor 

Tingkat signifikasi (a) yang digunakan dalarn penelitian ini adalah sebesar 5%. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
Kuisioner yang disebarkan sebanyak 144 kuisioner, dengan perincian 72 untuk diisi 
oleh staf audit dan 72 diisi oleh manajer audit. Jumlah responden yang mengembalikan 
kuesioner adalah 57 orang staff audit dan jumlah manajer adalah sebanyak 25 orang. 
Hal ini disebabkan dalam suatu kantor akuntan publik jumlah staff jauh lebih besar 
dari jumlah manajer, sehingga seorang manajer dapat membawahi lebih dari satu 
tim audit. Delapan belas orang (72,2%) responden manajer audit dalam penelitian 
ini berjenis kelamin laki-laki, dan sisanya sebanyak 7 orang (27,8%) berjenis kelarnin 
perempuan. Distribusi manajer berdasarkan tingkat umur adalah sebanyak 4 orang 
(16,6%) berumur diatas 30 tahun, 11 orang (14,4%) berumur antara 30 sampai 35 
tahun, 7 orang (27,8%) berumur antara 36-40 tahun, dan sebanyak 3 orang (1 1,1%) 
berumur diatas 40 tahun. Ditinjau dari masa kerja, dari seluruh manajer yang ikut 
berpartisipasi, sebanyak 4 orang (16,6%) memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun, 
sebanyak 14 orang (55,5%) telah bekerja 5 sampai 10 tahun dan sebanyak 7 orang 
(27,8%) memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun. 

Sedan* untuk responden staf audit, dari 57 orang yang ikut berpartisipasi, 
sebanyak 3 1 orang (54.4%) berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 26 orang (56.6%) 
berjenis kelamin perempuan. Jumlah staf audit yang berusia antara 20 -25 tahun 
adalah sebanyak 32 orang (56.2%), yang berusia antara 26-30 tahun sebanyak 19 
orang (33.3%) dan sisanya sebanyak 6 orang (10.5%) berusia diatas 30 tahun. 
Berdasarkan masa kerja yang telah ditempuh, jumlah staf audit yang bekerja antara 
0-2 tahun adalah sebanyak 35 orang (61.4%), sedangkan sisanya telah bekerja 

selama 3 - 5 tahun adalah sebany ak 22 orang (38.6%). 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas perilaku senior auditor menggunakan Cronbach alpha 

menunjukkan hasil sebesar 0.9626 = 0.7. Dengan demikian butir-butir pernyataan 
pada kuisioner tersebut dapat dipercaya ketepatannya atau reliable. 

Variabel Bebas Perilaku Senior Auditor 
Secara keseluruhan kedua dimensi perilaku senior auditor dicermink;tn dalam 

23 butir pertanyaan yang ditanggapi oleh responden. Statistik deskriptif untuk variabel 
bebas perilaku senior auditor mempunyai nilai rerata (mean) lebih dari 3. 

Hubungan Antara Perilaku Senior Auditor terhadap Kinerja Tim dan Kepuasan 
Staf Audit. 

Variabel tergmtung kine rja tim audit ditunjukkan oleh dua ha1 yaitu kemampuan 
tim audit untuk memenuhi jam audit yang telah dianggarkan (efisiensi audit) yang 
mempunyai rerata (mean) sebesar 3,6140 dan kualitas audit, serta kecukupan dan 
kompetensi bukti audit yang dikurnpulkan selama penugasan audit (efektifitas audit) 
yang mempunyai rerata (mean) sebesar 3,4035. Sedangkan statistik deskriptif untuk 
variabel tergantung kepuasan kerja staf audit mempunyai rerata (mean) 3,5439. 
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Uji hubungan antara ke 23 perilku senior auditor terhadap kinerja tim clan 
kepuasan kerja staf audit dil* den- mengunadcan uji korelasi Pearson Proituct 
Moment menunjukkm hubungm yang sigiifhn dmgan tingkat signifikstnsi = 0,05. 
Perilaku senior auditor yang memiliki hubmgan tertinggi dengan efisiensi audit 
adafah mendelegasikan wewamg d q m  r sehear 0,859, dan perilaku yang memiWEi 
hzfbungan terendah terhadap efisiensi adalah menyebarkan infomasi dengan r s e k  
0,363. Sedangkan periI&u senior auditor yang meitiki hubungan tertinggi dengan 
efektifias audit addah menjelaskan aturan kerja dengan r sebesar 0,955 dm pe* 
dengan hubungan terendah teihadap efektivitiis aMah mengawasi lingkungan dengan 
r sebesaf 0,274. Perilaku senior auditor ymg ~~ paling tin& pada kqmmin 
kerja staf audit adalah menunjukan dan mengawasi operasi dengan r sebesar 0,956. 
Sedangkan pedaku yang berpengruuh paling rendah pada kep- kerja staf adaZah 
kerja sama dalam tim dengan r sebesar 0,359. 

Pengujian Hipotesa 
Uji pengamh ke-23 perilaku senior auditw terhadap kinerja tim (yang 

ditunjukan oleh efisiensi & efektivitas audit) & kep- staf audit diIakukan dengan 
menggunakan stepwise regression analysis. Hasil pengujian disajikan di tabel 1. 

TABEL I 
Stepwise Regresion Analysis 

Untuk Perilaku Senior Auditor Yang S i g n i h  
PANEL A : Variabel tergantung = Efmiensi Audit 
PARAMETER Koefisien t Sig Beta 

Regresi 

MODEL R = 0.866 R2= 0.749 F = 80.652 Sig = 0.000 
PANEL B : Variabel Tergaatrurg = Efektivitas AuiEt 

MODEL R = 0.833 R2=0.694 F=61.122 Sig = 0.000 
PANEL C : VariabeI Tergantung = Kepnasaa Staff 

I MODELR= 831 R L  691 F = 39.452 Sig 4.00 I I 
S u m k  Lampiran 3 
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Persamaan regresi pada panel A adalah sebagai berikut : 
Y 1 = 0,92 1 + 0,447xl-t 0,263~2 

Nilai koefisien regresi perilaku senior auditor yang ditunjukan dengan 
mengawasi operasi sebesar 0,447 artinya, jika Senior auditor mengawasi operasi 
tinggi, maka kinerja tim yang ditunjukan dengan efisiensi kerja akan berubah p i t i f .  

Nilai koefisien regresi pedalru senior auditor yaug ditunjukan dengan memgkm 
disiplin sebesar 0,263 artinya, jika senior auditor menegakan disiplin tinggi, maka 
kinerja tim yang ditunjukan dengan efisiensi kerja akan berubah positif. 

Persamaan regmsi pada p n e l  B adalah setragai berikut : 
YI= 0,878 + 0,587~ I+  0,189~2 

Nil& koefisien regresi PeriMn senior auditor yang ditunjukan dengan bimbingan 
karir sebesar 0,587 artinya, jika perilaku senior auditor yang ditunjukan dengan 
bimbingan karir berubah maka Kinerja tim yang ditunjukan dengan efektif kerja 
akan berubah positif. 

Nilai koefisien regresi perifalru senior auditor yang ditunjukan dengan training 
s e h  0,189 artinya j ib  Perilaku senior auditor yang ditunjukan dengan training 
berubah, maka kinerja tim yang ditunjukan dengan efektif kerja akan berubah 

positif. 

Persamaan regmsi pada panel C adalah sebagai berikut : 
Yz=O.762 + 1,206xl+ 0 , 3 1 9 ~ ~  + 0,694m 

Nilai koefisien regresi perilaku senior auditor yang ditunjukan dengan 
menginspirasi bawahan sebesar 1,206 artinya jika perilaku senior auditor yang 
ditrmjukan dengan menginspirasi bawahan berubah maka kepuasan kerja bawahan 
a h  M a h  positif. 

Nilai koefisien regresi perilaku senior auditor yang ditunjukan dengan 
pertinbangan adalah sebesar 0,3 19 artinya j i b  perilaku senior auditor yang ditunjukm 
dengm menunjukan pertimbangan berubah maka kepuasan kerja bawahan &an 
benabah pcrsitif. 

Nilai koefisien regresi perilaku senior auditor yang d i t u n j w  dengan 
menyediakan imbalan adalah sebesar 0,694 artinya jika perilaku senior auditor yang 
ditunjukan dengan menyediakan imbalan berubah maka kepuasan kerja bawahan 
akan berubah positif. 

Dari tabel 1 Panel A terlihat nilai kaefisien determinan R Square (R2) 0,749 
hal ini menunjdmn bahwa permaan tersebut sejumlah 74,Yh dari perubahaan nilai 
Y drperngmdi oleh variabel bebas yang diteliti. sedaugkan sisanya 26,1% dipen- 
oIeh variabel lain diluar variabel-variabel bebas yang digunakan da lm penelitian 
ini. 

Dari tabel 1 Panel B talihat nilai koefisien determinan R Square (R2) 0,694 
ha1 ini menunjukan bahwa p a m a a n  tersebut sejumlah 69,4% dari perbuahaan nilai 
Y dipemganihi oleh variabel bebas yang diteliti. Sedangkan sisanya 30,6% dipengadu 
oleh variabel bin diluar variabel-variabel b e h  yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
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Dari tabel 1 Panel C terlihat nilai koefisien determinan R Square (RZ) sebesar 
0,691. Hal ini menunjukan bahwa persamaan kisetart sejumlah 69,1% dari pemhbn 
nilai Y dipengaruhi oleh variabel bebas yang diteliti. Sedangkan sisanya 30,9% 
dipengmhi oleh variabel bin diluar variabel-variabel bebas yang digunakan &dam 
pwlitian ini. 

Dari tabel 1 terlihat nilai koefisien R, yang menunjukkan seberapa erat 
hubungan antara variabel terikut dengan variabel bebas didapatkan bahwa terjadi 
korelasi yang sangat erat Panel A (model R = 0,866), Panel B (model R = 0,8331, 
Panel C (Model R = 0,83 1). Nilai tersebut menunjukan bahwa korelasi yang terjadi 
antara variabel X terhadap Y1 maupun Y2 adalah sangat kuat. Selain menandakan 
hubungan antara korelasi yang terjadi sangat kuat. Tanda koefisien korelasi yang 
positif menan- bahwa hubungan yang tejadi adalah hubungan searah atau jiko 
variabel-variabel bebas naik, maka nifai variabel terikat juga naik. 

Pembuktian hipotesis secara pmial (uji t) ditujuhm untuk mengetahui pengmh 
ming-masing variabel bebas secara individual atau berdiri sendiri terhadap variabel 
taikat dalam satu model. 
1. Mengawasi operasi berpengaruh s i g n i f i  terhadap kinerja tim terlihat dari 

t hitung = 4,948 > t tabel = 2,0345. 
2. Menegakan disiplin berpengaruh s i g d i i  pada kinerja tim yang ditunjukan 

dengan efisiensi kerja.terlihat dari t hitung = 3,069 > t tabel = 2,0345. 
3. Bimbingan Karir berpengaruh signifikan terR&p kinerja tim yang ditunjukan 

dalam efektif kerja staf terlihat dari t hitung = 8,322 > t tabel = 2.0345. 
4. Training berpengaruh signifikan pada kine rja tim yang ditunjukan dalarn efektif 

kerja stafterlihat dari t hitung = 2.324 > t tabel = 2.0345. 
5. Menginspirasi bawahan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja staf 

krlihat dari t hitung = 5.092 > t tabel = 2.0345. 
6. Pertimbangan bawahan berpengaruh signifrkan terhadap kepuasan kerja staf 

terlihat dari t hitung = 3.652 > t tabel = 2,0345. 
7. Menyedialcan imbalan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja staf 

terlihat dari t hitung = 3.374 > t tabel = 2.0345. 

Pembahasan 
Pengaruh Perilakn Senior Auditor Terhadap Kinerja Tim Audit 

Ada pengmh yang positif yang signifikan antara perilaku senior auditor 
terhadap efisiensi audit. Pada tabel 1 panel A juga dapat diketahui bahwa hanya 
peril* yang berorientasi pada tugas (seperti mengawasi operasi dan menegakkan 
disiplin) yang dapat meningkatkan efisiensi audit. IMam penelitiau ditemukan bahwa 
staf audit akan bekerja dengan lebih efisien bila pekerjaan mereka diawasi d e h  
senior auditor. Dengan kinerja yang selalu diawasi oleh atasannya maka, staff audit 
itkan bekerja dengan lebih giat untuk memenuhi waktu audit yang telah ditenean 
sebefmya. Selain itu kemampuan tim audit untuk memenuhi jam audit yang telah 
dianggarkan juga dipengaruhi oleh penegakan disiplin yang dilakukan oleh senior 
auditor. Dengan adanya perilaku ini staf audit akan bekerja sesuai dengan batas 
waktu yang tefah dianggarkan. 
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Ada pengaruh yang positif yang signifilcan antara perilaku senior auditor terhadap 
efektivitas audit. Perilaku yang berorientasi pada tugas (pelatihan) maupun gerilaku 
yang berorientasi pada hubungan (seperti bimbingan karir) dapat meningkatkan 
efelctivitas audit Dari hasil analisa ditemukan bahwa efehiviitas audit akan meningkat 
bila senior auditor rnembakm pelatihan yang dibutuhhn staf untuk bekerja dengan 
lebih efektif, sebab jika staf diberi pelatihan yang memadai mereka tidak akan 
menemui kesulitan dalam mengumpulkan bukti audit yang cukup dan kompeten. 
Selain itu efektivitas audit juga dipengaruhi oleh perilaku yang berorientasi pada 
bimbingan karir mereka. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya 
(Apsotuloue, Pasewark, dan Strawser, 1993). 

Pengarnh Perilaku S e d r  Auditor Terhadap Kepnasan Kerja Staf Audit. 
Perilaku yang berorientasi pada tugas (seperti menyediakau imbalan) maupun 

perilaku yang berorientasi pada hubungan (seperti menginspirasi bawahan dan 
menunjukan path-) &pat menin-n kepuasan staf audit Staf akan merasa 
terpuaskan jika senior auditor menyediakan imbalan yang pantas atas efeMvitas 
kerja dan kontribusi spesial yang telah mereka berikan kepada perusahaan. Hal ini 
dimmglunkan h a  staf merasa apa yang telah mereka berikan kepada perusahaan 
dapat menghasilkan sesuatu yang mereka harapkan sebelumnya. Hasil ini konsisten 
dengan penelitian sebelumnya (Apostoloue, Pasewark, dan Strawser, 1993) 

Selain itu dalam p e n e l k  ini ditemukan pula bahwa perilaku yang bmxientasi 
pada hub- juga berpengaruh terhadap kepuasan staf audit. Hal ini d immgldm 
karena dengan senior auditor yang selalu bersikap akrab, suportif, dan 
mempertjmbangkan perilakunya di hadapan bawahmya, maka staf rnerasa mereka 
&perIakuk.mt lebih dari sekedar bawahan. Kepuasan st& audit juga akan maingkat 
bila senior auditor mampu memberikan inspirasi kepa& bawahannya, misalnya 
dengan mengatakan hal-ha1 yang dapat membangun rasa percaya diri staf bahwa 
mereka &pat bekerja seami efektif. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya 
(Pratt dan Jiambalvo, 198 1, Apostoloue, Pasewark, dan Strawser, 1993). 

SIMPULAN DAN s m  
Simpulan 

Berdrtsarkan hasil analisis dari penelitian, maka dapat ditarik bebercpa simpulan 
sebagai berikut : 
1. Hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini, yaib ada pengaruh signifikan antara 

perilaku senior auditor terhadap kinerja tim (yang ditunjukan oleh efisiensi dm 
efektifitas audit) dan kepuasan staf audit pada kantor akuntan publik di Srrrabaya 
terbukti diterima. Pengujian hiptesa mengguna%an stepwise regression analysis, 
dengan menggunakan tingkat sign if^ (a) sebesar 5% (0.05). 

2. Nilai koefisien regresi yang positif memmjukan bahwa pemakaian perilaku- 
perilaku tersebut oleh senior auditor alcan dapat meningkatkan kinerja tim (yang 
ditunjukkan oleh efisiensi dan efektifitas audit) dan kepuasan staf audit. 

3. Dari hasil analisa stepwise reg~ssion diproleh bahwa efisiensi audit d i p e n g d  
oleh perilaku kepemimpinan yag berorientasi pada tugas (seperti mengawasi 



P e n g a d  Perilaku Senior Auditor Terhadap Kinerja Tim Dan Kepuasan Staf Audit 
Pada Kantor &tan Publik ( Iman Karyadi ) 

operasi dan penegakan disiplin). Dilain pihak efektifitas audit akan dapat 
dtingkatkan bila senior auditor menggunakan baik perilaku yang berorientasi 
tugas (seperti pelatihan) maupun perilaku yang berorientasi pada hubungan (seperti 
birnbingan karir). 

4. Kepuasan staf audit akan dapat ditingkatkan bila senior auditor menggunakan 
baik perilaku yang berorientasi pada tugas (seperti menyediakan imbalan) maupun 
perilaku yang berorientasi pada hubungan (seperti menginspirasi bawahan dan 
menunjukan pertimbangan). 

Saran 
Penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Pihak kantor akuntan publik hendaknya lebih memperhatikan dengan serius pada 
upaya peningkatan penggunaa perilaku senior auditor, baik yang berorientasi 
pada tugas maupun yang berorientasi pada hubungan yang terbukti dapat 
meningkatkan kine j a  tim dan kepuasan st& audit. 

2. Upaya peningkatan penggunaan perilaku kepemimpinan tersebut dapat dilakukan 
degan memasukan perilaku-perilaku yang berpengaruh secara s i g n i h  terhadap 
kinerja dan kepuasan staf audit tersebut, dalam program pelatihan kepemimpinan 
yang efektif, yang diikuti oleh senior auditor, serta menjadikannya sebagai salah 
satu dasar untuk menyeleksi calon pegawai yang rnenduduki jabatan sebagai 
pimpinan (khususnya senior auditor). 
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